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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semakin maju suatu Negara, mendorong setiap warga negaranya untuk 

ikut mengembangkan diri dalam berbagai pengetahuan dan kemampuan 

seoptimal mungkin. Bagi yang kurang mampu menghadapi tuntutan tersebut 

akan mengalami kesulitan dalam hidupnya. Pendidikan merupakan sarana 

dalam usaha memajukan dan mencerdaskan bangsa. Dengan semakin maju 

dan cerdasnya masyarakat, maka cita-cita pembangunan dapat segera tercapai. 

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur hidup, yang menjadi 

tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri siswa yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. 

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu 

dapat tercapai sesuai yang diinginkan (Hamalik, 2007). 

Setiap manusia mutlak perlu mendapatkan pendidikan, sebab 

pendidikan akan berpengaruh besar terhadap eksistensi dari manusia itu 

sendiri. Karena pendidikan akan dapat membudayakan manusia dengan 

norma, moral dan tidak bertingkah laku secara liar. Pendidikan merupakan 
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salah satu usaha yang terencana sehingga diharapkan dapat membentuk 

perkembangan dan potensi serta kemampuan anak agar bermanfaat bagi 

kehidupan sebagai makhluk dan warga negara. Usaha tersebut ditujukan agar 

ia mampu untuk mengenal, menerima, menghayati dan mengamalkan sesuatu 

yang telah diajarkan dan mampu melaksanakan tugas-tugas perkembangan 

yang dialami setiap periode perkembangan. Dimana anak mampu 

mengembangkan sikap, pikiran, pengetahuan dan tingkah laku dalam 

masyarakat secara optimal dan menghasilkan perubahan yang bermanfaat 

dalam hidupnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

dewasa ini menuntut tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 

manusia yang memiliki kesiapan mental dan kemampuan berpartisipasi 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai konsekuensi dari 

tuntutan itu, maka penyelanggaraan dunia pendidikan di Indonesia harus 

ditingkatkan kualitasnya melalui perubahan sistem pendidikan dan 

penyempurnaan kurikulum. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut 

materi, metode dan media pembelajaran serta sistem pengajaran yang tepat. 

Ketepatan dalam menggunakan metode mengajar yang dilakukan oleh guru 

akan dapat membangkitkan motivasi siswa dan hasil belajar terhadap materi 

yang diberikan. Guru dituntut untuk dapat mengatur, memilih dan menerapkan 

pendekatan serta model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
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disampaikan, sehingga dapat tercipta kondisi pembelajaran yang baik dan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

Kegiatan belajar mengajar tidak harus berada dalam situasi kelas (in 

door), karena pada dasarnya anak juga membutuhkan ruang gerak untuk bebas 

berekspresi. Kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di luar kelas (Out 

door). Pembelajaran Out door merupakan pembelajaran dengan mengajak 

siswa berada di luar ruangan kelas selama dalam lingkungan sekolah dan 

mengerjakan tugasnya sambil melihat lingkungan alam sekitar. Di luar 

ruangan siswa dapat merasakan langsung dan menikmati kebebasan belajar di 

ruangan terbuka. Pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

dalam melakukan berbagai aktivitas belajar yang lebih baik serta tercapainya 

hasil belajar yang optimal dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Siswa diharapkan memiliki ketertarikan alami serta rasa ingin tahu ketika 

menikmati suasana out door. 

Melalui aktivitas out door diharapkan semua aspek perkembangan 

siswa dapat ditingkatkan. Hal ini terjadi karena aktivitas out door melibatkan 

multi aspek perkembangan anak. Aktivitas out door lebih berperan dalam 

mengintegrasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa. Hal ini termasuk 

perkembangan fisik, keterampilan sosial dan pengetahuan budaya, serta 

perkembangan emosional dan intelektual (Mariyana, 2010). 

Penerapan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dapat mengurangi 

kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Penerapan pembelajaran 

bervariasi berupaya untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam menerima 
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pelajaran sekaligus sebagai salah satu indikator peningkatan kualitas 

pendidikan. Apabila siswa merasa cocok dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan guru dalam mengajar maka mereka akan merasa senang sehingga 

semangat dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 

Baki bersama dengan guru biologi, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

selama ini masih kurang. Dari data nilai siswa dapat diketahui bahwa siswa 

yang sudah mencapai KKM sebesar 42,5% dari 40 siswa, dengan batas 

ketuntasan 63. Dan selama proses pembelajaran berlangsung siswa kurang 

memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini dapat diketahui dari masih adanya 

siswa yang bicara sendiri dengan temannya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, ada pula yang tiduran dan asik main sendiri.  

Proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Baki pun masih menggunakan 

metode konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Pada kegiatan 

pembelajaran tersebut siswa dipandang sebagai objek yang menerima apa 

yang diberikan guru, sedangkan guru ditempatkan sebagai pusat pengajaran 

karena guru lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Hanya pada materi 

tertentu saja siswa diajak untuk melakukan praktikum di laboratorium. 

Metode konvensional apabila digunakan dalam situasi belajar akan 

menghambat kreativitas siswa dan mengabaikan potensi yang ada pada diri 

siswa, sehingga pembelajaran kurang efisien. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka diperlukan suatu metode yang dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa. Metode kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang 
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mampu membantu guru mengaitkan isi materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapan kehidupan nyata. Hasil pembelajaran dengan 

metode kontekstual diharapkan menjadi lebih bermakna bagi siswa, karena 

proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Dalam kelas kontekstual tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

tujuannya. Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 

memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 

bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Sesuatu 

yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.  

Senduk (2003), menyatakan bahwa melihat proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) khususnya mata pelajaran biologi yang selama ini 

berlangsung, bahwa pada proses pembelajaran yang terjadi masih berfokus 

pada guru sebagai sumber utama pengetahuan (transfer pengetahuan dari guru 

ke siswa). Ternyata hal ini merupakan salah satu kelemahan proses 

pembelajaran di sekolah-sekolah, artinya pembelajaran yang dilakukan oleh 

para guru kurang adanya usaha dalam melibatkan kelima proses jenjang 

berfikir lainnya (pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian), 

siswa didorong agar dapat menguasai sejumlah materi pembelajaran dan 

kemampuan yang dimiliki siswa pada akhirnya mampu mengingat faktor-

faktor dalam jangka pendek. 
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Sehingga dalam pembelajarannya sangat diperlukan pengamatan yang 

dilakukan secara langsung, sehingga pembelajaran akan lebih jelas dan mudah 

untuk dipahami oleh siswa. Di dalam mata pelajaran biologi terdapat materi 

ekosistem. Untuk mempermudah dalam mempelajari materi tersebut maka 

diperlukan suatu metode pembelajaran yang sesuai untuk digunakan. Untuk 

itu pembelajarannya dapat dilakukan dengan metode pembelajaran yang 

bervariasi, salah satunya adalah metode kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

DAN MOTIVASI SISWA MENGGUNAKAN METODE 

PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 

PADA MATERI POKOK EKOSISTEM KELAS VII  SMP NEGERI 2 

BAKI TAHUN AJARAN 2011/2012”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Adanya pencapaian hasil belajar dan motivasi yang belum optimal karena 

metode pembelajaran yang digunakan kurang sesuai. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran biologi 

kurang bervariasi. 
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3. Motivasi belajar siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama, 

perbedaan motivasi belajar ini dapat menyebabkan perbedaan hasil belajar 

biologi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dapat mengkaji dan menjawab suatu permasalahan secara 

mendalam serta lebih terarah, efektif dan efisien, maka dalam penelitian ini 

perlu dibatasi pada: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Parameter yang digunakan adalah hasil belajar dan motivasi siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat 

dikemukakan perumusan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat peningkatan antara metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa? 

2. Apakah terdapat peningkatan antara metode Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap motivasi belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan: 
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1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Contextual Teaching 

and Learning (CTL). 

2. Motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode Contextual Teaching 

and Learning (CTL). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat terutama kepada pembelajaran 

biologi, peningkatan mutu, proses, dan hasil belajar biologi. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran biologi melalui metode Contextual Teaching and Learning 

(CTL), dan sebagai alternatif untuk mengembangkan penelitian lain yang 

menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata berupa 

langkah-langkah untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran biologi dengan pendekatan kontekstual. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi Siswa 

Memberikan masukan kepada siswa bahwa pencapaian hasil 

belajar yang baik dan bermakna memerlukan motivasi siswa yang 

tinggi dan peran siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan informasi untuk menyelenggarakan pembelajaran 

aktif dalam pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan 

menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

materi pelajaran biologi yang lain.  

c. Bagi Sekolah 

Memberi informasi peningkatan efektifitas dalam penggunaan 

metode Contextual Teaching and Learning (CTL). 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dari 

bangku kuliah, serta sebagai upaya untuk mengembangkan 

pengetahuan, sekaligus dapat menambah wawasan, pengalaman dalam 

tahapan proses pembinaan diri sebagai calon pendidik. Dan sebagai 

bahan pertimbangan, masukan atau referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 


